
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S1 - Skripsi
 
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Biaya Pelayanan
Tuberkulosis Pada Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut Peserta
JKN Di Indonesia (Data Sampel BPJS Kesehatan 2024)
Aranika, Tiara
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=139042&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Tuberkulosis masih menjadi salah satu masalah kesehatan

masyarakat di Indonesia dengan beban kasus yang tinggi. Profil Kesehatan Indonesia tahun 2024

menunjukkan bahwa pemanfaatan rawat inap tingkat lanjut paling sedikit, namun menyerap porsi

pembiayaan kesehatan yang terbesar. Kondisi ini berpotensi meningkatkan biaya pelayanan kesehatan,

termasuk penyakit tuberkulosis. Tujuan: Mengetahui biaya pelayanan tuberkulosis pada rawat inap di

fasilitas kesehatan rujukan tingkat lanjut peserta JKN di Indonesia dalam satu tahun dan faktor-faktor yang

berhubungan dengan biaya tersebut. Metode: Observasional dengan pendekatan kuantitatif desain cross-

sectional menggunakan data sekunder Data Sampel BPJS Kesehatan tahun 2024. Sampel terdiri dari 9.716

peserta aktif JKN dengan diagnosis tuberkulosis yang memanfaatkan layanan rawat inap tingkat lanjut.

Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan SPSS versi 25. Hasil: Total biaya klaim JKN

untuk pelayanan tuberkulosis rawat inap di FKRTL sebesar Rp87.950.339.624. Biaya pelayanan

tuberkulosis berhubungan signifikan dengan usia, jenis kelamin, segmentasi peserta, kelas rawat, wilayah

FKRTL, kepemilikan FKRTL, komorbiditas, kunjungan RITL, lama hari rawat. Kesimpulan: Median biaya

pelayanan tuberkulosis pada rawat inap di FKRTL sebesar Rp4.463.400. Biaya pelayanan tinggi pada pasien

dengan usia 5-9 tahun (anak-anak), berjenis kelamin laki-laki, segmentasi peserta non-PBI, kelas rawat kelas

I, kepemilikan FKRTL milik pemerintah, wilayah FKRTL Regional 5, serta peserta dengan komorbid,

kunjungan RITL lebih dari satu kali, dan lama hari rawat lebih dari empat hari.</div><hr /><div style="text-

align: justify;">Background: Tuberculosis remains one of the public health problems in Indonesia with a

high disease burden. The 2024 Indonesian Health Profile shows that the utilization of advanced inpatient

care is the lowest, but absorbs the largest portion of health care financing. This condition has the potential to

increase health service costs, because tuberculosis requires long-term care. Objective: To determine the total

cost of tuberculosis services in inpatient care at advanced referral health facilities (FKRTL) for JKN

participants in Indonesia and to identify the factors associated with these costs. Methods: Observative with

quantitative study a cross-sectional design using secondary data from BPJS Health Sample Data. The sample

consisted of 9,716 active JKN participants with a diagnosis of tuberculosis who utilized advanced inpatient

care services (RITL) for one year. Data were analyzed using univariate and bivariate in SPSS version 25.

Results: The total cost of tuberculosis services reached Rp87,950,339,624. The tuberculosis health service

costs are significantly associated with age, gender, treatment class, participant segmentation, FKRTL region,

FKRTL ownership, comorbidities, RITL visits, length of stay. Conclusions: The median cost of tuberculosis

services for inpatient care at FKRTL was IDR 4,463,400. Higher service costs were observed among

patients aged 5-9 years, male patients, non-PBI participants, class I inpatient care, government owned

FKRTL, FKRTL Regional 5, and participants with comorbidities, more than one inpatient visit, and length

of stay more than four days.</div>
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